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ABSTRAK 
Hama uret tanaman tebu (Lepidiota stigma F.) merupakan salah satu hama yang merusak perakar tanaman tebu 

pada fase larva. Terdapat beberapa cara untuk mengendalikan hama tersebut salah satunya dengan 

menggunakan biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efikasi biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit, mengetahui pengaruh macam metode 
aplikasi dan mengetahui pengaruh interaksi biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit dan macam 

metode aplikasi terhadap hama uret tebu. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

(RAKF), terdiri dari 8 perlakuan dengan 3 ulangan yaitu kontrol + metode pakan, biopestisida asap cair tandan 

kosong kelapa sawit 1% + metode pakan, biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 1,5% + metode 

pakan, biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 2% + metode pakan, kontrol + metode kontak, 
biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 1% + metode kontak, biopestisida asap cair tandan kosong 

kelapa sawit 1,5% + metode kontak, biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 2% + metode kontak. 

Parameter yang digunakan yaitu mortalitas, LT50 dan perubahan fisik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit efektif terhadap hama uret tebu dengan nilai LT50 tercepat 

pada perlakuan biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit 2% + metode pakan (92 jam). Macam metode 
aplikasi biopestisida asap cair tandan kosong kelapa sawit dan interaksi antara biopestisida asap cair tandan 

kosong kelapa sawit dan macam metode aplikasi tidak berbeda nyata. 
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ABSTRACT 
Sugarcane uret (Lepidiota stigma F.) is one of the pests that damage the roots of sugarcane plants in the larval 

phase. There are several ways to control these pests, one of which is by using palm empty fruit bunch liquid 

smoke biopesticide. The purpose of this study was to determine the efficacy of palm empty fruit bunch liquid 
smoke biopesticide, to determine the effect of various application methods and to determine the interaction 

effect of palm empty fruit bunch liquid smoke biopesticide and various application methods on sugarcane uret 

pests The study used a Factorial Randomized Block Design (FRBD), consisting of 8 treatments with 3 

replications, namely control + feeding method, 1% palm empty fruit bunch liquid smoke biopesticide + feeding 

method, 1.5% palm empty fruit bunch liquid smoke biopesticide + feeding method, biopesticide palm empty 
fruit bunch liquid smoke 2% + feed method, control + contact method, biopesticide palm empty fruit bunch 

liquid smoke 1% + contact method, biopesticide palm empty fruit bunch liquid smoke 1.5% + contact method, 

biopesticide palm empty fruit bunch liquid smoke 2% + contact method. The parameters used were mortality, 

LT50  and physical changes. The results showed that palm empty fruit bunch liquid smoke biopesticide was 

effective against sugarcane uret pests with the fastest LT50 value in the treatment of 2% palm empty fruit bunch 
liquid smoke biopesticide + feeding method (92 hours). The application method of palm empty fruit bunch 

liquid smoke biopesticide and the interaction between palm empty fruit bunch liquid smoke biopesticide and 

the application method were not significantly different. 
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PENDAHULUAN 

Tebu (Saccharum officinarum L.) 

merupakan tanaman asli tropika basah 

tetapi masih bisa tumbuh dan berkembang 

baik di daerah subtropika pada berbagai 

jenis tanah dari dataran rendah hingga 

ketinggian 1.400 mdpl (Epati, 2012). 

Tanaman tebu merupakan salah satu jenis 

komoditas tanaman perkebunan yang 

mempunyai peran penting dan bernilai 

ekonomi tinggi di Indonesia sebagai 

tanaman penghasil gula yang merupakan 

salah satu bahan pokok yang dibutuhkan 

oleh masyarakat di Indonesia. Tanaman ini 

juga sebagai sumber utama konsumsi gula 

dalam negeri yang dapat menambah devisa 

negara (Adrian dkk.,  2019). 

Gula Indonesia memiliki peran 

penting dalam perekonomian karena gula 

menjadi kebutuhan utama industri dan 

rumah tangga. Namun tingginya tingkat 

konsumsi terhadap gula masih belum 

diimbangi oleh produksi gula dalam negeri 

yang membuat Indonesia harus mengimpor 

gula dari luar negeri. Hal tersebut 

dibuktikan dari produktivitas gula kristal 

putih (GKP) dari tebu Indonesia dari tahun 

ke tahun yang cenderung mengalami 

penurunan tetapi pada tahun 2018 dan 

perkiraan tahun 2019-2020 mengalami 

peningkatan, produktivitas gula kristal 

putih (GKP) dari tebu nasional dari tahun 

2014-2020 mengalami rata-rata kenaikan 

sebesar 0,52%. Sedangkan penurunan yang 

cukup tajam terjadi antara tahun 2015- 

2016 dengan penurunan sebesar 11,76% 

dan mencapai produktivitas terendah pada 

Tahun 2017 yaitu sebesar 4.985 kg/ha GKP 

(Statistik Direktorat Jendral Perkebunan , 

2019).  

Penurunan dan kenaikan produksi 

gula dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya ialah serangan hama pada 

tanaman tebu sehingga menyebabkan 

kerugian. Hama pada tanaman tebu 

diantaranya penggerek pucuk, penggerek 

batang, kutu bulu putih, tikus, uret dan babi 

hutan (Siregar dan Syahputra, 2017). Dari 

beberapa hama yang ada di tebu, serangan 

uret tanaman tebu (Lepidiota stigma F.) 

menyebabkan kerugian cukup besar. 

Akibat serangan hama pada tanaman tebu 

dapat menurunkan produksi mencapai 19% 

dan 80% dari penurunan produksi tersebut 

bisa disebabkan oleh hama uret tanaman 

tebu (Lepidiota stigma F.) ( Merina, 2008 

dalam Basri., 2017). 

Hama uret tanaman tebu (Lepidiota 

stigma F.) pada stadia larva atau uret 

merupakan hama yang paling merusak 

tanaman. Bagian tanaman yang dirusak 

adalah akar dan anakan rumpun baru, 

sedangkan imago merusak tanaman pada 

permukaan tanah. Besar kerugian akibat 

serangan uret tanaman tebu tergantung dari 

beberapa faktor antara lain populasi uret 

per rumpun, stadia uret, stadium dan stadia 

pertumbuhan tanaman saat terserang, 

kesuburan tanah dan variestas (Siswanto 

dkk., 2016). Batas ambang sebagai dasar 

kelayakan pengendalian uret tanaman tebu 

adalah 26% (Subiyakto, 2018).  

Mubyarto dan Daryanti (1991) 

menyatakan bahwa pengendalian hama 

uret tanaman tebu menggunakan cara 

kimiawi dan mekanis. Cara kimiawi ialah 

pengendalian menggunakan insektisida 

sedangkan cara mekanis ialah 

pengendalian menggunakan teknik 

pengolahan atau teknik pengendalian 

manual. Insektisida merupakan bahan 

kimia, campuran bahan kimia, atau bahan-

bahan lain yang bersifat bioaktif. 

Insektisida bersifat racun terhadap hama 

tanaman (Djojosumarto 2008). Insektisida 

merupakan bahan kimia yang memiliki 

banyak manfaat dibidang pertanian. 

Produksi tanaman pertanian meningkat 

dengan penggunaan insektisida sehingga 

pemakaian insektisida meningkat setiap 

tahun. Triharso (2004) menyatakan bahwa 

konsumsi insektisida dunia kira-kira 3 juta 

ton per tahun. Tingkat pertumbuhan 

pestisida perkiraan rata-rata adalah 4,45% 

per tahun untuk 20 tahun yang akan datang. 
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Salah satu alternatif cara 

pengendalian hama adalah penggunaan 

bahan alami yang memiliki  potensi  

sebagai  insektisida  yaitu asap   cair   

(liquid   smoke).   Asap   cair  merupakan  

suatu  hasil  kondensasi  atau pengembunan  

dari  uap  hasil  pembakaran secara 

langsung maupun tidak langsung dari 

bahan-bahan  yang  banyak  mengandung 

lignin, selulosa, hemiselulosa serta 

senyawa karbon  lainnya. Asap cair 

digunakan untuk meningkatkan kualitas 

tanah  dan    menetralisir  asam  tanah, 

membunuh hama tanaman dan mengontrol 

pertumbuhan  tanaman,  pengusir  

serangga, mempercepat   pertumbuhan   

pada   akar, batang, umbi, daun, bunga, dan 

buah (Basri, 2010). Tandan kosong kelapa 

sawit (TKKS) merupakan  limbah  yang  

sampai  saat  ini belum termanfaatkan 

dengan baik. Total produksi  kelapa  sawit  

di  Indonesia  yang mencapai 31.070.000  

ton per tahun, 25-26 % merupakan tandan 

kosong. Sampai saat ini  hanya  10  %  dari  

TKKS  tersebut  yang telah  dimanfaatkan  

sebagai  bahan  bakar boiler maupun 

kompos, dan sisanya masih menjadi  

limbah  (Dewanti, 2018).  Berdasarkan 

hasil   penelitian   yang   telah dilakukan 

sebelumnya, asap cair dari TKKS 

mengandung  asam  dan  fenol  yang  dapat 

berperan  sebagai  insektisida (Indrayani 

dkk., 2011). Oleh  karena  itu,  pemanfaatan 

asap cair TKKS diharapkan dapat menjadi 

pilihan   untuk   mengurangi   pemakaian 

insektisida    kimia    sehingga    upaya 

pengendalian  hama  yang  dilakukan  lebih 

ramah lingkungan. 

Haji dkk., (2012) menemukan bahwa 

asap cair hasil pirolisis limbah pada kelapa 

sawit mengandung beberapa jenis 

senyawa. Senyawa yang telah 

diidentifikasi yaitu fenolik, karbonil, asam 

asetat, furan, alkohol dan ester, lakton, dan 

hidrokarbon alifatik (Swastawati dkk., 

2007). Menurut Khor dkk., (2009) asap 

cair yang dihasilkan dari pirolisis tandan 

kosong kelapa sawit mengandung 5 

komponen utama yakni fenol 11,68%, 4-

metilfennol 4,74%, asam dodekanoat 

30,02%, metilester 5,16%, asam 

tetradekanoat 4,78%, dan 2-metoksi-4-

metilfenol sebanyak 3,20%. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan asap cair dari TKKS 

mengandung asam dan fenol yang dapat 

berperan sebagai insektisida (Indrayani 

dkk., 2011). Oleh karena itu, pemanfaatan 

asap cair TKKS diharapkan dapat menjadi 

pilihan untuk mengurangi pemakaian 

insektisida kimia sehingga upaya 

pengendalian hama yang dilakukan lebih 

ramah lingkungan. 

Pengendalian hama uret yang 

digunakan saat pengaplikasikan yaitu 

metode pengumpan dan metode kontak. 

Untuk metode pengumpanan biasanya 

disebut juga dengan racun perut, metode 

ini dilakukan dengan cara mencampurkan 

asap cair TKKS dengan umpan dalam 

konsentrasi tertentu dan untuk metode 

kontak asap cair TKKS dilarutkan dalam 

pelarut yang mudah menguap,kemudian di 

teteskan pada tubuh uret (Prijono 1988). 

Berdasarkan uraian di atas dapat 

diketahui bahwa penelitian terkait asap cair 

Tandan Kosong Kelapa Sawit sebagai 

insektisida belum banyak dilakukan 

sehingga uji efikasi asap cair TKKS 

dengan konsentrasi dan metode aplikasi 

yang berbeda terhadap mortalitas hama 

uret tebu (Lepidiota stigma F.) perlu 

dilakukan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Pelaksanaan kegiatan tugas akhir 

yang berjudul Uji Efikasi Biopestisida 

Tandan Kosong  Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Dengan Konsentrasi Dan 

Metode Berbeda Tehadap Mortalitas Hama 

Uret Tebu (Lepidiota Stigma F.) ini 

dilaksanakan pada bulan Juli 2023 yang 

bertempat di Laboratorium Perlindungan 

Tanaman Politeknik Negeri Jember.   

Alat yang digunakan pada penelitian 

ini adalah wadah, timba, tali rafia, ember, 
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baskom, hand sprayer, gunting, timbangan, 

gelas ukur, alat-alat tulis, dan alat lainya 

yang mendukung dalam penelitian ini.  

Bahan yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah plastik, air, sarung 

tangan, kertas label, kantong kresek, kain 

saring, hama ulat uret (Lepidiota stigma F.) 

instar 3 yang didapatkan dari Lahan PTPN 

XII Mumbulsari, Jember dengan 

ketinggian 200 Mdpl, biopestisida asap 

cair tandan kosong kelapa sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) dan media tanah yang 

bercampur dengan sersah daun dan akar 

tebu. 

 Penelitian ini menggunakan 

rancangan percobaan RAK Faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor. yaitu: 

1. Konsentrasi biopestisida TKKS 

(Bachri,2023) terdiri atas : 

B0 = Konsentrasi Biopestisida TKKS 0%  

B1 = Konsentrasi Biopestisida TKKS 1%  

B2 = Konsentrasi Biopestisida TKKS 1,5% 

B3 = Konsentrasi Biopestisida TKKS 2%  

 

2. Metode aplikasi, terdiri atas: 

M1 = Metode aplikasi pada pakan (Metode 

Pakan) 

M2= Metode aplikasi pada uret (Metode 

Kontak) 

 

Kombinasi perlakuan sebanyak 8 

perlakuan, diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 24 unit percobaan. 

Masing-masing unit terdiri dari 10 hama 

uret tebu sehingga kebutuhan hama uret 

tebu yaitu 240 ekor. 

Kombinasi sebagai berikut: 

B0M1=  Kontrol + Metode Pakan 

B1M1= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

1% + Metode Pakan 

B2M1= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

1,5% + Metode Pakan 

B3M1= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

2% + Metode Pakan 

B0M2= Kontrol + Metode Kontak 

B1M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

1% + Metode Kontak 

B2M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

1,5% + Metode Kontak 

B3M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 

2% + Metode Kontak 

 

Analisis data dilakukan 

menggunakan analisis of variance 

(ANOVA) dan jika hasilnya berbeda nyata, 

maka dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan BNT (Beda Nyata Terkecil) 

pada taraf 5% dan menentukan LT50 

(Lethal Time Fifty) dengan menggunakan 

analisis probit. Parameter pengamatan 

yang diamati dalam penelitian ini meliputi 

mortalitas serangga uji, LT50 (Lethal Time 

Fifty) dan perubahan fisik serangga uji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil penelitian yang 

telahdilakukan analisis uji efikasi 

biopestisida tandan kosong  kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) Dengan 

Konsentrasi Dan Metode Berbeda Tehadap 

Mortalitas Hama Uret Tebu (Lepidiota 

stigma F.) maka didapatkan data mortalitas 

larva uji, LT50 dan perubahan fisik larva 

uji. Maka didapatkan hasil sebagai berikut. 

Hasil rekapitulasi anova parameter 

mortalitas menunjukkan bahwa perlakuan 

macam Biopestisida TKKS pada 

pengamatan 48 jam, 72 jam, 96 jam, 120 

jam, 144 jam, 168 jam, dan 192 jam 

berbeda sangat nyata, sedangkan pada 

pengamatan 24 jam belum ditemukan 

mortalitas hama uret tanaman tebu. 

Perlakuan macam metode aplikasi pada 

pengamatan 48-192 jam tidak berbeda 

nyata hal ini di duga metode aplikasi tidak 

berpengaruh terhadap sistem kerja 

biopestisida TKKS. Interaksi antara 

biopestisida TKKS dengan metode aplikasi 

tidak berbeda nyata hal ini diduga kedua 

metode aplikasi sama-sama efektif dalam 

membunuh hama uret (Tabel 1).  
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Anova Mortalitas Larva (Lepidiota Stigma F.).  
Parameter Pengamatan Faktor B Faktor M Interaksi B X M KK 

Mortalitas 48 jam ** ns ns 3,02 

Mortalitas 72 jam ** ns ns 2,30 

Mortalitas 96 jam ** ns ns 1,20 

Mortalitas 120 jam ** ns ns 1,16 

Mortalitas 144 jam ** ns ns 1,31 

Mortalitas 168 jam ** ns ns 1,02 

Mortalitas 192 jam ** ns ns 0,65 

Keterangan: 

ns = berbeda tidak nyata, ** = berbeda sangat nyata berdasarkan uji F 5% 
 

Biopestisida TKKS 

Perlakuan biopestisida dengan 

konsentrasi 1%,  1,5%, dan 2% tidak 

berbeda nyata tetapi perlakuan biopestisida 

TKKS berbeda nyata dengan kontrol. Pada 

pengamatan 192 jam perlakuan 

biopestisida TKKS mampu menghasilkan 

mortalitas sebesar 85%, 87%, dan 92% 

pada konsentrasi 1%,  1,5%, dan 2% hal ini 

menunjukkan bahwa biopestisida TKKS 

efektif dalam membunuh hama uret.  

 

Tabel 2. Mortalitas (%) Faktor Biopestisida TKKS  
Rata-Rata Mortalitas (%) Faktor B Setelah Aplikasi 

Konsentrasi 

Biopestisida TKKS  
48 jam 72 jam 96 jam 120 jam 

0% (0,707) 0  a (0,707) 0  a (0,707) 0  a (0,707) 0  a 

1% (3,669) 13 b (5,455) 30 b (6,595) 43 b (7,406) 55 b 

1,5% (4,264) 18 b (5,471) 30 b (6,600) 43 b (7,872) 62 b 

2% (3,884) 15 b (5,637) 32 b (6,971) 48 b (7,881) 62 b 

 
144 jam 168 jam 192 jam  

0% (0,707) 0  a (0,707) 0  a (0,707) 0  a  

1% (8,244) 68 b (8,762) 77 b (9,232) 85b  

1,5% (8,286) 68 b (8,863) 78 b (9,333) 87 b  

2% (8,478) 72 b (8,858) 78 b (9,594) 92 b  

Keterangan: 

Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata 

berdasarkan uji BNJ taraf 5%. Angka dalam kurung merupakan hasil transformasi data asli yang di gunakan 

untuk memenuhi asumsi-asumsi analis ragam. 
 

Sejalan dengan  Mumford & Norton, 

(1984), bahwa pestisida nabati yang 

dikatakan efektif apabila pestisida nabati 

tersebut mampu mengakibatkan tingkat 

mortalitas sebesar 80%. Namun pada 

pengamatan 24 jam belum ditemukan 

mortalitas hama uret tebu dikarenakan 

daya kerja dari pestisida nabati relatif 

lambat dan membutuhkan waktu (Wiratno 

dkk., 2013). 

Mortalitas hama uret disebabkan 

adanya kandungan utama dari biopestisida 

TKKS yaitu fenol dan asam asetat, 

kandungan fenol dan asam asetat 

mempunyai peran dan fungsi masing-

masing, sesuai dengan hasil penelitain Sari 

dkk., (2018) menunjukkan bahwa 

komponen toksik kontak asap cair 

merupakan senyawa asam asetat yang 

dapat merusak permeabilitas kutikula 

serangga dan menyebabkan mortalitas 

hama uret. Biopestisida TKKS 

mengandung asam dan fenol yang dapat 

berperan sebagai pestisida yang dapat 

menyebabkan mortalitas serangga (N. 

Indrayani dkk., 2011). 
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Kandungan fenol yang ada dalam 

biopestisida TKKS dapat mengakibatkan 

mortalitas hama uret karena fenol bekerja 

sebagai racun kontak yang merusak 

protoplasma, menembus dinding serta 

mengendapkan sel. Fenol juga 

menyebabkan kerusakan pada sel, 

denaturasi protein, menginaktifkan enzim, 

dan menyebabkan kebocoran sel. Hal 

tersebut dapat berakibat pada 

terganggunya perkembangan serangga 

hingga dapat menyebabkan mortalitas pada 

serangga tersebut (Madingan, 2005). 

Komponen asap cair yang juga berperan 

sebagai racun kontak adalah senyawa asam 

asetat yang bekerja merusak permeabilitas 

kutikula hama uret sehingga menyebabkan 

mortalitas (Prabowo dkk., 2016). 

Metode Aplikasi 

Perlakuan macam metode pada 

pengamatan 48-192 jam tidak berda nyata, 

metode pakan dan metode kontak sama-

sama memiliki pengaruh yang sama dalam 

menghasilkan mortalitas, sehingga kedua 

macam metode aplikasi bisa dipilih untuk 

pengaplikasian biopestisida TKKS 

(Gambar 1). Mekanisme metode kontak 

pada uret dimana biopestisida TKKS 

dengan kandungan senyawa asam asetat 

yang disemprotkan pada permukaan 

bagian tubuh uret lalu cairan tersebut 

masuk pada kutikula uret dan setelah 

aplikasi permeabilitas kutikula pada uret 

mengalami kerusakan sehingga 

menyebabkan kematian pada uret. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Prabowo, H., 

dkk., (2016) bahwa kandungan asam asetat 

yang terdapat pada asap cair dapat merusak 

permeabilitas kutikula serangga.  

 

 
Keterangan: 

ns = berbeda tidak nyata, ** = berbeda sangat nyata berdasarkan uji F 5% 

Gambar 1. Mortalitas uret tebu pada beberapa jam setelah aplikasi 

Metode pakan cenderung lambat hal 

ini diduga pada metode pakan media yang 

tercampur biopestisida TKKS kemudian 

termakan oleh uret memiliki waktu dalam 

sistem pencernaan uret. Biopestisida 

TKKS memiliki kandungan fenol yang 

tinggi yaitu 44,13% dimana kandungan 

fenol sendiri memiliki fungsi sebagai 

antioksidan dan pemberi aroma asap pada 

produk asapan (Hadiwiyoto,1993; Wijaya, 

dkk., 2008). Sehingga dapat menarik hama 

uret untuk memakan media yang telah 

dicampur dengan  biopestisida TKKS. 

Setelah hama uret mulai terinfeksi 

oleh biopestisida TKKS hama uret akan 

mengalami penurunan dalam nafsu makan, 

yang diawal masih bergerak aktif tubuh 

hama uret mulai melemas. Menurut (Sari 

dkk., 2013) metode pakan  berkaitannya 

dengan aktivitas makan, hama uret dapat 

mengenali senyawa-senyawa asing dalam 

makananya walaupun dalam konsentrasi 

rendah dan akan merespon atas adanya 

senyawa tersebut dalam makanannya. Pada 

metode pakan tetap menghasilkan 

mortalitas. 
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Interaksi Biopestisida TKKS dan 

Metode Aplikasi 

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat 

bahwa pengamatan 48 -192 jam tidak 

terdapat interaksi antara macam perlakuan 

biopestisida TKKS dengan macam metode 

aplikasi, namun perlakuan yang lebih 

tinggi menghasilkan mortalitas yaitu pada 

perlakuan B3M2 (Konsentrasi Biopestisida 

TKKS 2% + Metode Kontak). Kematian 

hama uret tebu disebabkan oleh adanya 

komponen yang terkandung dalam asap 

cair tandan kosong kelapa sawit beberapa 

senyawa yang berfungsi sebagai 

insektisida yang dapat digunakan untuk 

mengendalikan hama perusak berupa 

senyawa fenol, golongan alkohol, dan 

asam-asam organik. Senyawa-senyawa 

tersebut dapat mencegah hama untuk 

merusak tanaman sehingga dapat 

mengurangi intensitas serangan hama 

(Prabowo dkk., 2016) dalam (Bachri & 

Irawan, 2023).  

 
Gambar 2. Mortalitas uret tebu pada beberapa konsentrasi biopestisida TKKS dan metode 

aplikasi. B1M1= Konsentrasi Biopestisida TKKS 1% + Metode Pakan; B2M1= 

Konsentrasi Biopestisida TKKS 1,5% + Metode Pakan; B3M1= Konsentrasi 

Biopestisida TKKS 2% + Metode Pakan; B1M2= Konsentrasi Biopestisida 

TKKS 1% + Metode Kontak; B2M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 1,5% + 

Metode Kontak; B3M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 2% + Metode Kontak 

 

Metode aplikasi tidak berpengaruh 

terhadap rata-rata mortalitas hama uret, 

metode pakan dan metode kontak sama-

sama efektif dalam membunuh hama uret 

dan kedua metode tersebut bisa dipilih 

untuk mengaplikasikan biopestisida 

TKKS. Namun pada metode pakan sedikit 

memerlukan waktu karena proses 

pencernaan pada serangga (Sari dkk., 

2013). 

Hasil analisis probit untuk 

mengetahui waktu kematian 50% serangga 

uji yaitu, perlakuan B3M1 (Biopestisida 

TKKS 2% + Metode Pakan) membutuhkan 

waktu 92 jam, selanjutnya B2M2  

(Biopestisida TKKS 1,5% + Metode 

Kontak) membutuhkan waktu selama 98 

jam, kemudian disusul dengan perlakuan 

B3M2  (Biopestisida TKKS 2% + Metode 

Kontak) selama 101 jam, kemudian 

perlakuan B1M2 (Biopestisida TKKS 1% 

+ Metode Kontak) 107 jam, dan disusul 

B2M1 (Biopestisida TKKS 1,5% + Metode 

Pakan) 108 jam dan yang terakhir 

perlakuan B1M1 (Biopestisida TKKS 1% 

+ Metode Pakan) yang membutuhkan 

waktu selama 114 jam (Tabel 3).  

 

 

Tabel 3. Persamaan Garis Regresi LT50 
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Perlakuan Persamaan Regresi LT50 (Jam) 

B3M1 (Biopestisida TKKS 2% + Metode Pakan) y=-3,63+2,90x 92 

B2M2 (Biopestisida TKKS 1,5% + Metode Kontak) y=-3,88+2,96x 98 

B3M2 (Biopestisida TKKS 2% + Metode Kontak) y=-5,05+3,34x 101 

B1M2 (Biopestisida TKKS 1% + Metode Kontak) y=-4,26+3,05x 107 

B2M1 (Biopestisida TKKS 1,5% + Metode Pakan) y=-4,08+2,99x 108 

B1M1 (Biopestisida TKKS 1% + Metode Pakan) y=-4,26+3,02x 114 

 

Perlakuan dengan  konsentrasi yang 

tinggi menyebabkan mortalitas yang lebih 

cepat yaitu pada perlakuan B3M1 dengan 

konsentrasi biopestisida TKKS 2%, 

Menurut Purba (2007) peningkatan 

konsentrasi berbanding lurus dengan 

peningkatan racun, sehinggal daya 

bunuhnya lebih besar. Yunianti (2016) 

menyatakan bahwa pestisida dengan 

konsentrasi rendah memiliki kandungan 

bahan aktif yang sedikit untuk dapat masuk 

ke dalam tubuh serangga sehingga daya 

kerja untuk mematikan serangga menjadi 

lebih lambat (Gambar 3). 

 

 

Gambar 3. Garis Persamaan Regresi LT50 Biopestisida TKKS. B1M1= Konsentrasi 

Biopestisida TKKS 1% + Metode Pakan; B2M1= Konsentrasi Biopestisida 

TKKS 1,5% + Metode Pakan; B3M1= Konsentrasi Biopestisida TKKS 2% + 

Metode Pakan; B1M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 1% + Metode Kontak; 

B2M2= Konsentrasi Biopestisida TKKS 1,5% + Metode Kontak; B3M2= 

Konsentrasi Biopestisida TKKS 2% + Metode Kontak 

Hal ini sejalan dengan Mulyana 

(2002) yang menyebutkan bahwa jika 

konsumsi pestisida nabati lebih banyak 

akan melemahkan kondisi tubuh serangga 

tersebut dan mengurangi nafsu makannya 

yang akan mengakibatkan kelaparan pada 

larva tersebut. Jika pestisida nabati yang 

diberikan terlalu banyak, senyawa racun di 

dalamnya akan meningkat dan tingkat 

mortalitas akan meningkat. 

Metode yang relatif lebih cepat 

menghasilkan mortalitas yaitu metode 

kontak. Penelitian lain juga menunjukkan 

bahwa aplikasi asap cair secara kontak 

(langsung) lebih baik jika dibandingkan 

dengan pemberian sebagai umpan atau 

aplikasi secara tidak langsung (Prabowo 

dkk., 2016). 

Hasil analisa probit LT50 dengan 

perlakuan Konsentrasi Biopestisida TKKS 

2% + Metode pakan memiliki waktu LT50 

tercepat di bandingkan perlakuan 

Konsentrasi Biopestisida TKKS 1,5% + 

Metode pakan dan perlakuan Konsentrasi 

Biopestisida TKKS 1% + Metode pakan, 

dan untuk metode kontak memiliki rata-
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rata memilik waktu yang hampir sama 

dengan dengan  metode pakan, tetapi pada 

metode kontak perlakuan Konsentrasi 

Biopestisida TKKS 1,5% + Metode kontak 

memiliki waktu yang tidak terlalu jauh 

berbeda dengan perlakuan Konsentrasi 

Biopestisida TKKS 2% + Metode Pakan 

yaitu 98 jam dan 92 jam. 

Hama uret tebu yang terinfeksi 

biopestisida TKKS mengalami perubahan 

fisik yaitu dari segi warna dan ukuran. 

Tubuh hama uret yang semula berwana 

putih kekuningan setelah terinfeksi 

berwarna coklat kehitaman, ukuran dari 

tubuh uret sendiri setelah terinfeksi 

menjadi sedikit menyusut dibanding 

dengan sebelum terinfeksi. Menurut Bachri 

& Irawan (2023) hama uret yang mati 

terinfeksi oleh bipestisida TKKS 

mengalami perubahan fisik dimana warna 

menjadi coklat kehitaman dan kondisi 

tubuh menjadi basah serta ukuran tubuh 

menjadi sedikit kurus.  

Selain mengalami perubahan warna 

tubuh dan ukuran hama uret tebu juga 

mengalami perubahan pada gerakan tubuh. 

Hama uret yang hidup cenderung bergerak 

aktif  dan  nafsu makannya tinggi. 

Sedangkan hama uret yang terinfeksi 

biopestisida TKKS mengalami perubahan 

pada gerakan tumbuh, dimana semula 

bergerak aktif setelah terinfeksi pergerakan 

tubuh uret menjadi lambat kemudian mati 

dan tidak bergerak. Hal ini didukung oleh 

Fiskasari (2014) yang menyatakan bahwa 

larva yang mati disebabkan insektisida 

nabati tubuhnya akan menjadi kecil, 

berwarna kegelapan dan tidak bergerak. 

 

 

Gambar 4. Morfologi uret 8 hari setelah aplikasi perlakuan biopestisida dengan metode 

pakan 

 

Perubahan warna terjadi pada hama 

uret dengan konsentrasi biopestisida 

TKKS 2% + Metode pakan, dimana pada 

hari pertama aplikasi hama uret masih 

dalam keadaan hidup, pada hari ke-2 tubuh 

uret lemas warna mulai berubah kecoklatan 

bercak-bercak hitam dan menjadi hitam 

sepenuhnya saat hama uret mengalami 

kematian. Mekanisme biopestisida TKKS 

diawali dengan tubuh uret yang pergerakan 

tubuhnya mulai berkurang dan 

bertambahnya hari postur tubuh uret 

mengalami perubahan yaitu terus 

melengkung dan akhinya membentuk 

huruf O saat mengalami kematian. 

Menurut Dyah dkk., (2007) pada metode 

pakan, larva yang mati menunjukkan ciri-

ciri bercak kehitaman atau bercak 

berwarna gelap pada kulit serangga dan 

tubuh serangga menjadi lembek. 
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Gambar 5. Morfologi uret 8 hari setelah aplikasi perlakuan biopestisida dengan metode 

kontak 

 

Perubahan warna terjadi pada 

konsentrasi biopestisida TKKS 1,5% + 

Metode kontak,1 hari setelah aplikasi 

masih hidup, pada hari ke-2 tubuh uret 

lemas warna mulai berubah hingga 

mengalami kematian, mekanisme 

biopestisida TKKS diawali dengan tubuh 

uret yang melemas dengan warna 

kecoklatan namun masih hidup, pada 

akhirnya mengalami kematian dengan 

dengan warna hitam kecoklatan dan tidak 

bergerak, Sedangkan pada metode kontak, 

hama uret yang terinfeksi menunjukkan 

ciri-ciri warna gelap dan gerak tumbuh 

yang lambat (Benauli dkk., 2023) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan pada setiap parameter, maka 

dapat di disimpulkan. Biopestisida TKKS 

efektif terhadap uret tebu (Lepidiota stigma 

F), dengan nilai LT50 tercepat pada 

perlakuan Biopestisida TKKS 2% + 

Metode Pakan (92 jam). Macam metode 

aplikasi Biopestisida TKKS tidak 

berpengaruh nyata terhadap mortalitas uret 

tebu (Lepidiota stigma F). Interaksi antara 

macam Biopestisida TKKS dan macam 

metode aplikasi tidak berpengaruh nyata 

terhadap mortalitas uret tebu (Lepidiota 

stigma F). 
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